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STATUS ARTIKEL ABSTRAK

Dikirim 10 April 2022 Temperatur chiller water dalam proses pembuatan pipa PVC merupakan faktor utama untuk

Direvisi 11 Mei 2022 menjaga kualitas finish good produk. Temperatur chiller water tersebut perlu dipantau agar

Diterima 12 Juni 2022 setiap saat kondisi suhu tetap pada range yang ditentukan, sehingga dibutuhkan sistem
pemantau yang real time dan dimanapun dapat diketahui. Salah satu alternatifnya adalah

Kata Kunci: memanfaatkan teknologi internet melalui pendekatan Internet of Things (IoT). Tulisan ini

Kata Kuncil, 10T, Monitoring, Suhu bertujuan memberikan gambaran model pemantau pengendali suhu ruang berbasis loT.

Sensor Ds18b20 di implementasikan untuk monitoring chiller water dan alarm yang
mengirimkan  notifikasi pada smartphone android. Sistem yang dikembangkan
menggunakan Node MCU sebagai pemroses data dan mengirimkan secara nirkabel
menggunakan ESP 8266 menuju Internet dan diterima oleh smartphone. Hasil pengujian
menunjukkan data temperatur yang terdeteksi mendekati temperatur yang terukur
menggunakan thermometer standar.

1. PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju dari waktu ke waktu maka
pengembang terus berusaha menciptakan sistem pemantauan yang lebih efisien, manusia
menciptakan sistem keamanan mesin dapat berupa sistem pemantauan dapat didukung
melalui teknologi yang terhubung dan terintegrasi dengan peralatan IT dan Electric yang
dapat setting sesuai dengan kebutuhan, sebagai contoh bisa memunculkan warning alarm saat
high temperatur pada water chiller.

Water chiller menjadi salah satu elemen yang penting dalam pembuatan produk
contohnya dalam pembuatan produk pipa PVC pada PT. Wahana Tunas Utama Rucika.
Standart temperatur untuk pembuatan produk pipa PVC 13°C sampai dengan maksimal 16°C.
Apabila temperature melebihi standart atau batas maksimal yang telah ditentukan akan
berakibat pada kegagalan produk pipa tersebut. Untuk menghindari kejadian tersebut operator
harus lebih teliti dan konsiten untuk mengontrol temperatur water chiller agar sesuai dengan
standart yang telah di tentukan. Sering juga terjadi kelalaian operator untuk menjaga stardart
dan maksimal temperatur water chiller yang telah di tentukan, dampaknya pada gagal produk
dan menambah reject pada produksi. Tim utility yang bertanggung jawab terhadap temperatur
water chiller juga menghandle power listrik, distribusi air bersih, dan angin bertekanan
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seluruh pabrik. Dengan itu mobilitas dan lingkup area kerja tim utility sangat luas
bertentangan dengan radius sirine saat ada masalah dengan temperature water chiller yang *
15 meter dan bersamaan dengan suara mesin lainnya. Itu yang membuat tim utility susah
untuk mengontrol temperatur water chiller apabila bekerja di luar radius sirine.

1.2 Monitoring Berbasis 10T (Internet of Things)

Internet of Things (10T) adalah kumpulan benda-benda (things), berupa perangkat fisik
(hardware/embedded system) yang mampu bertukar informasi antar sumber informasi,
operator layanan ataupun perangkat lainnya yang terhubung kedalam sistem sehingga dapat
memberikan manfaat yang lebih besar. Untuk membuat aplikasi berbasis 10T membutuhkan
mikrokontroler seperti NodeMCU ESP8266 atau mikrokontroler lainnya.

NodeMCU adalah platform loT open source. NodeMCU firmware yang berjalan pada
ESP8266 Wi-Fi SoC yang dirancang oleh SistemEspressif yang didasarkan pada Modul ESP-
12. Istilah "NodeMCU" secara default mengacu pada firmwareDevKit. Firmware
menggunakan bahasa scriptingLua dan dapat didigunakan dalam beberapa projek seperti lua-
cjson, dan spiff.

Gambar 1.1 NodeMCU ESP8266

Untuk menentukan alur program dan seperti apa nodeMCU ESP8266 akan bekerja,
langkah pertama membuat code pada aplikasi arduino ide. Bahasa pemrograman yang
digunakan adalah bahasa C.

9 Main | Arduino 1.8.12

File Edit Sketch Tools Help

#include < ViFi.h>
#include "FirebaseESP£266.h"
#include "ThingSpeak.h"
#include "secrets.h”

#¢include <OneWire.h>

#include <DallasTemperature.h>

#define ONE_WIRE BUS 2
#define FIREBASE HOST "https://monitoring-suhu-111l-default-rtdb.firebaseio.com”
#define FIREBASE AUTH "WZ1AgSItuEZMuQRa79vhZtBuzRtAc32tFy7oQe4L”

#define WIFI_SSID "iPhone"
#define WIFI_PASSWORD "Beeneluv"

Gambar 1.2 Arduino ide
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1.3 Firebase

Untuk membuat aplikasi berbasis 10T yang bertema monitoring temperature
membutuhkan data realtime temperature yang di dapat dari inputan sensor yang terprogram
dengan nodeMCU ESP8266. Firebase sebagai database yang dimiliki oleh google memiliki
beberapa fitur yang dapat digunakan developer aplikasi android maupun IOS. Fitur yang
sesuai dengan aplikasi yang saya buat adalah realtime database yang akan jadi penghubung
antara hasil inputan dari nodeMCU dan menampilkan pada aplikasi android.

1.4 Aplikasi Android

Setelah membuat program pada nodeMCU dan membuat database pada firebase,
selanjutnya membuat aplikasi android. Untuk pembuatan aplikasi android saya menggunakan
kodular creator. Kodular adalah sebuah situs web, yang menyediakan tools yang untuk
membuat aplikasi android dengan konsep drag-drop block programming.

Q Crostor rcje ot Expor & =2 e &8 6 0

[]

o o 2
T e@m@o @@= 0

8 Vo

Gambar 1.3 Kodular Creator

1.5 Sebelum Adanya Monitoring Temprature Menggunakan Smartphone

Sebelum adanya aplikasi ini, operator mengandalkan tampilan digital yang
menampilakan hasil pembacaan temperature chiller water pada end point atau titik terjauh
yang di aliri oleh chiller water. Apabila terdapat abnormality pada temperature sirine akan
berbunyi. Diketahui dengan cara tersebut masih kurang flexibel dengan mobilitas area yang
dijangkau operator sangat luas saat dildalam pabrik.

1.6 Langkah Berjalannya Aplikasi
1) Sensor DS18b20 terasang pada nodeMCU
2) NodeMCU mendapatkan power dc 3 volt
3) NodeMCU terhubung dengan jaringan internet
4) Smartphone terhubung dengan jaringan internet
5) Operator membuka aplikasi monitoring temperature
6) Operator setting batas maksimal & batas minimal temeprature
7) Apabila temperature melebihi dari batas yang telah di setting, aplikasi akan
mengirimkan push notifikasi.

1.7 Flow Proses Aplikasi

Sensor temperature yang sudah terpasang sebagai sebuah masukan. Sensor tersebut
terhubung dengan mikrokontroler yang bertugas mengolah data yang didapat, diteruskan
pada app server, dan di lanjutkan pada app smartphone. Mikrokontroler akan merespon
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perubahan suhu dengan memunculkan peringatan sesuai dengan settingan standart yang
telah di tetapkan. User menerima notifikasi pada smartphone apabila terjadi upnormality
pada temperatur air bak chiller. sensor temperature, akan berperan sebagai masukan untuk
nodeMCU. Firebase yang akan menerima masukan dari NodeMCU dan menampilkan data
dengan real time database, setelah itu smartphone android kita yang terkoneksi dengan
jaringan internet meminta data pada firebase dan menampilkan data tersebut melalui
tampilan pada app yang ada pada smartphone android. NodeMCU juga mengirim data hasil
pembacaan inputan pada thinkspeak yang akan mengelola data tersebut menjadi grafik dan
tabel history temperature. Thinkspeak mengirimkan data pada smartphone untuk kebutuhan
update grafik yang ada pada aplikasi, smartphone juga meminta data pada thinkspeak pada
saat pengguna aplikasi ingin melihat history temperature yang sudah dikelola thinkspeak.

ﬂ (‘\TN »Firebases« ‘MM" ﬂ

AaN>I0ID

" Menampilkan

ThingSpeak  Meminta Data

Mengelola data

Gambar 1.4 Flow proses Aplikasi

2. METODE

Metode yang digunakan yaitu mamanfaat tekonologi I0T yang berkembang pesat,
banyak digunakan disegala bidang, menjadi improvement atau pembaruan bagi metode yang
kuno, dan yang jelas mempermudah pekerjaan. Dengan menggunakan loT dalam
memonitoring temperature chiller water operator dapat melakukan pengecekan temperature
tanpa harus berpindah tempat, operator juga dapat menghemat tenaga dan waktu kerja dalam
pengecekan temperature. Warning temperature yang menggunakan cara lama yaitu dengan
sirene juga kurang efektif saat operator tidak berada diradius sirine atau tidak mendengar
suara sirine. Oleh karna operator telat dalam menangani problem pada temperature dan dapat
menyebabkan efek pada hasil produksi (reject).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pembuatan Program pada NodeMCU
Untuk program pembacaan temperature menggunkan nodeMCU yang disambungakn
dengan inputan yaitu sensor ds18b20, berikut koneksi antara sensor dan nodeMCU:
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Gambar 3.1 Koneksi NodeMCU ESP8266 dengan Sensor ds18b20

Sensor ds18b20 memiliki 3 keluaran kabel yang berwarna Hijau, Kuning dan Orange.
Kabel warna hijau sebagai koneksi ground, kabel warna kuning sebagai data, dan kabel warna
orange sebagai tegangan. Berikut ini adalah kode program untuk maksimal dan minimal
temperature yang di upload pada NodeMCU:

#incl ude <DallasTemperature.h>
#define ONE_WIRE_BUS 2

#define FIREBASE HOST "https://monitoring-suhu-111l-default-rtdb.firebaseio.com"
#d ine FIREBASE AUTH "WZ1lAgSItuEZMuQRa79yhZtBuzRtAc32tFy7oQedL"

#define WIFI_SSID "iPhone"

#define WIFI_PASSWORD "Beeneluv"

long myChannelNumber = SECRET_CH_ID;
r* myWriteAPIKey = SECRET_WRITE_APIKEY;

FirebaseData firebaseDataO;

OneWire oneWire (ONE_WIRE BUS) ;|
DallasTemperature sensors (&oneWire);

WiFiClient client;

Gambar 3.2 Coding Program

Setelah code program selesai dan di upload pada nodeMCU, berikut hasil running
program pada nodeMCU ESP8266:

:

11:56:31.127 -> Temperature Saat Ini = 41.00

11:56:32.737 -> Batas Saat Ini = 30

11:56:33.017 -> Batas Saat Ini = 15

11:56:33.017 -> Temperature Telah Mencapai Batas Maksimal
11:56:33.927 -> Temperature Saat Ini = 41.00

11:56:37.672 -> Batas Saat Ini = 30

11:56:37.952 -> Batas Saat Ini = 15

11:56:37.952 -> Temperature Telah Mencapai Batas Maksimal

Gambar 3.3 Hasil Program

3.2 Pembuatan Aplikasi Android
Pembuatan aplikasi android menggunkan website creato.kodular. Dalam membuat
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aplikasi pada kodular pertama kita buat design user interface aplikasi terlabih dahulu. Berikut
user interface aplikasi yang telah saya buat:

O crsor e e b b =680 0

Sowel @ AddScnn@ | CopySeme®d e~

@ ®

0@

[}

T e @ ©
P b § i

LI ORI

Gambar 3.4 Website kodulara.creator

Setelah menetukan design yang di inginkan untuk aplikasi, selanjutnya membuat coding
blocks, berikut koding block pada apliakasi:

Firebase_Database1
tag  value
8 WY (= - Uiy
set (EENITRD . GC5ED to | (o) join | get (ZITRA
‘§9°
Ttag - J1= - I /Status |

call Send Message
LUERER Temperature Chiller Watefy
UEREECERR Temperature Panas braig
CE G RLOMIN AizaSyCnriwzZ9HSFtolIRCxVgo_Qdikiva_AwY g

[/l Push_Notifications1 -GV EFERY
LRI Honitoring Suhug

(UCEEET R Temperature Adem Droid
(CRE O AlzaSyCnriwZZ9HIFtoiJIRCxVqo_Qdivg_AwY &

Gambar 3.5 Pembuatan Coding Blocks

3.3 Pengujian Aplikasi Android

Pastikan nodemcu mendapatkan power, terhubung dengan jaringan internet, dan sensor
ds18b20 sudah terkonek dengan nodemcu. Kemudian buka aplikasi monitoring temperature
chiller water pada smartphone, pastikan juga smartphone terhubung dengan jaringan internet.
Rubah setting batas maksimal dan minimal untuk melakukan test apakah akan mucul push
notifikasi yang menandakan muncul abnormality temperature pada smartphone. Berikut hasil
test yang dilakukan:
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Gambar 3.5 Hasil test Aplikasi

4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan pembuatan alat ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perancangan monitoring temperature ini dibuat dengan memanfaatkan koneksi internet
dan NodeMCU untuk memberikan notifikasi pada aplikasi yang telah dibuat dan ter instal
pada smartphone android.

2. Inputan yang dihasilkan dari pembacaan sensor ds18b20 dapat memberikan masukan
pada mikrokontroler NodeMCU yang secara realtime merubah data yang ada pada
firebase database.

3. Mikrokontroler NodeMCU pada tempat tidur dan aplikasi berbasis android yang telah
dibuat dengan kodular dihubungkan melalui koneksi internet dengan metode I0T.

4. Setting batas maksimal & minimal temperatur dapat dilakukan pada aplikasi, dengan
settingan temperature tersebut aplikasi dapat memberikan feedback berupa notifikasi
pada smartphone dengan status yang sesuai dengan settingan temperature terhadap
temperature realtime.

5. Aplikasi juga dapat melihat grafik temperature sesuai waktu yang telah di tentukan dan
dapat mendownload history temperature dengan format file .xIs .

6. Aplikasi monitoring temperature chiller water memunculkan notifikasi berdasarkan
perubahan status temperature yang terbaca oleh sensor dan diterima oleh NodeMCU dan
realtime database pada firebase. Setelah dilakukan proses pengujian aplikasi temperature
chiller water yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

7. Pada saat pengujian aplikasi menampilakan data temperature sesuai dengan pembacaan
sensor dan realtime database.

8. Pada saat dilakukan pengujian setting temperature maksimal & minimal dari aplikasi alat
akan merespon tindakan tetapi dengan sedikit waktu tunda. Lama waktu tunda tersebut
ditentukan dari operator seluler yang kita pakai. Operator seluler dengan jaringan terbaik
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maka waktu tundanya akan semakin sedikit. Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan
Telkomsel merupakan operator seluler terbaik.

9. Kondisi lingkungan dengan operator seluler komunikasi akan mempengaruhi aplikasi
memunculkan notifikasi status temperature. Semakin buruk jaringan operator seluler
yang tersedia maka akan semakin lama dalam mendapatkan kondisi terkini temperature.
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STATUS ARTIKEL ABSTRAK

Dikirim 03 Februari 2022 Pada era modern ini teknologi informasi semakin maju dan juga. Penggunaan

Direvisi 03 April 2022 gadget atau alat modern lainnya sebagai alat yang membantu mempermudah aktivitas

Diterima 03 Mei 2022 manusia sehari — hari [1] dalam hal pekerjaan dan juga bisa dijadikan hiburan yang seakin
hari semakin berkembang.

Kata Kunci: Contohnya seperti saat ini berkomunikasi dari jarak jauh saja dapat dilakukan

dengan cara yang sangat mudah yaitu video call [2], mengirimkan file kepada client pun
bisa dilakukan dengan waktu yang sangat singkat, mencari informasi pun menggunakan
searce engine dengan sangat cepat dan tentusaja sangat akurat, bermain game pun bisa
dengan teman secara langsung pun bisa dilakukan dari jarak yang jauh. Semua hal tersebut
bisa dilakukan oleh karenanya adanya system - sistem yang mengatur jalannya informasi,
dan menyediakan database.

Aplikasi yang memantau lingkungan loT sering menggunakan sensor untuk
membantu melindungi lingkungan. Misalnya, penerapannya dilakukan dengan mengontrol
kualitas udara atau air, kondisi atmosfer atau tanah, bahkan dapat mencakup pemantauan
spesies satwa liar dan habitatnya.

Salah satu contoh keberadaan 0T di dunia kesehatan adalah untuk mendukung
proses perekaman data detak jantung, pengukuran gula tubuh, pengecekan suhu tubuh, dan
lainnya[3].

iot, kelembaban, pengatur suhu

1. PENDAHULUAN

Sistem otomasi saat ini merupakan sistem yang banyak diteliti dan diproduksi oleh
manusia hal terseut dikarenakan sifat manusia yang selalu ingin dimudahkan dalam
melakukan aktivitas sehari-hari. Sampai saat ini telah banyak diciptakan sistem otomasi mulai
dari sistem bukaan pintu otomatis, kontrol motor di industri mobil, dan masih banyak lagi
yang tidak bisa disebutkan satu persatu disini[4]. Server adalah sistem komputer yang
melayani dan mengontrol akses ke klien yang terhubung dengannya. Semua aktivitas yang
kami lakukan di Internet selalu melibatkan server.

Pelayan memiliki peran yang sangat penting karena tugas berat melayani pelanggan.
Oleh karena itu, server tidak boleh mengalami gangguan. Akan tetapi ada kalanya server
dapat terganggu kinerjanya. Salah satu faktor penyebab ketika terjadi overheat pada server
maka kinerjanya akan tidak stabil. Selain menyebabkan komponen pada cpu ruang server
panas, faktor yang mempengaruhi adalah kelembaban ruangan server, kelembaban yang
tinggi pada ruangan akan mempengaruhi usia komponen dalam server.

J2-1


https://ojs.widyakartika.ac.id/index.php/jscr

Jurnal Sistem Cerdas dan Rekayasa (JSCR), Volume 2, Nomor 1, April 2022, ISSN : 2656-7504, Universitas Widya Kartika, Surabaya

Menurut ~ Keputusan ~ Menteri  Kesehatan ~ Republik ~ Indonesia ~ Nomor
1405/Menkes/SK/X1/2002 mengenai persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran
dan Industri, bahwa persyaratan udara ruangan yang baik memiliki standart suhu berkisar
sampai 18 °C — 28 °C dan kelembaban udara 40% - 60% [5]. jika suhu udara diatas 28 °C
maka diperlukan alat seperti kipas angin atau Air Conditioner (AC). Akan tetapi secara umum
standar suhu dan kelembaban yang diterapkan dalam ruang server antara 20-21°C dan 40-55
% RH.

Suhu dan kelembaban pada ruang server disesuaikan menurut kebutuhan dan peraturan
yang ada. Agar tidak memakan konsumsi daya yang besar suhu diatur agar tidak terlalu
rendah dan agar tidak terjadi overheat suhu diatur agar tidak terlalu tinggi[6]. Maka
diperlukanlah sebuah alat yang dapat mengatur suhu dan kelembaban udara pada ruang server
agar tetap pada standar yang ada.

2. METODE

Menjelaskan kronologis penelitian termasuk cara menyiapkan bahan penelitian,
rancangan atau desain penelitian, prosedur penelitian (dalam bentuk algoritma, pseudocode
atau lainnya), cara pengujian dan pengambilan data. Pada bagian ini boleh juga diberikan
dasar teori. Tabel dan Gambar dibuat center seperti di bawah ini dan diacu pada naskah.

2.1 Studi literatur
Pada proses studi literatur merupakan proses pencarian referensi dan teori-teori yang
berkaitan dengan kasus atau permasalahan yang dihadapi.
Berikut beberapa informasi terkait penelitian ini yang telah dilakukan penulis, antara lain:

1. Cara kerja dan pemrogram mikrokontroler ESP32 Dev kit pada Software  Arduino
IDE.

2. Carakerja LCD Display 16x2.

3. Cara kerja 2 sensor DHT-22 dengan pengujian 3 tahap

4. Cara Kerja Motor Servo membuka pintu otomatis

2.2 Analisis Permasalahan
Dalam perencanaan alat yang akan dibuat diperlukan sistem yang sesuai untuk mengatur
jalannya sesuai yang diperlukan. Dari pertama, sensor akan mendeteksi suhu dan
kelembaban ruang server pada prototype. Dari hasil pengujian tahap sensor akan
menampilkan pada LCD. Dari mikrokontroler ESP32 akan mengirim data sesuai suhu
dan kelembaban yang dibaca oleh sensor menuju LCD adalah suhu dan kelembaban yang
dibaca oleh sensor. Data pada monitoring akan ditampilkan pada LCD 16x2.

2.3 Perencanaan Desain dan Sistem
Dalam perencanaan desain dan sistem alat yang akan dibuat diperlukan beberapa tahapan
yang berguna untuk membangun sistem monitoring dan kontrol yang sesuai, mulai dari
blok diagram, desain dan perencanaan, implementasi sistem, perancangan hardware.
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2.4 Blok Diagram Sistem
ESP32 Dev F
Kit an
\i \i
ESP32 Relay 2
DHT22 o Shield Channel
A
Power
Servo Supply LCD

Gambar 1: Blok Diagram Sistem

2.5 Prototype Ruang Server
Pada pengujian kali ini saya menggunakan prototype berbahan akrilik yang dibentuk

J@]@@

Arduino

Power Supply

Gambar 2 Prototype Ruang Server

2.6 ESP 32 Dev Kit
Mikrokontroler ESP32 Dev merupakan Printed Circuit Board (PCB) yang didesain secara
spesifik menggunakan chip mikrokontroler yang berfungsi sebagai pusat pengendalian
komponen input dan output,berikut gambar flowchart alur hardware.
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Gambar 3 Fritzing Rangkaian Keseluruhéﬁj

Mulai Fan menyala
dan pintu di
buka dan
y ditahan oleh
Sensor motor servo
Mendeteksi —
Suhu dan ?
kelembaban
Power supply
memberi daya
ESP32 Menerima data dari
sensor dan menampilkan

pada LCD 16X2

:

Relay membuka

Apakah

arus

suhu dan

kelembaban
stabil ?
No
Servo membuka
pintu

Fan berhenti dan

motor servo menutup
pintu

Gambar 4 Flowhcart Rancangan Hardware
2.7LCD

LCD 16x2 digunakan untuk menampilkan output dari system monitoring berbasis
Internet of Things (IoT) yang berisi tentang data suhu dan kelembaban yang real time.
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2.8 Relay
Relay digunakan untuk arus jalan nya listrik dari pembacaan sensor ke ESP32 lalu ke
relay ,jika suhu dan kelembaban terdeteksi mengalami penurunan dan kenaikan maka
relay akan membuka jalur untuk arus listrik fan dan motor servo tersebut

2.9 Motor Servo
Motor Servo digunakan untuk jalannya pintu terdorong atau pintu tetap pada
tempatnya,motor servo akan berjalan membuka pintu jika suhu dan kelembaban berada di
tahapan tertentu.

2.10 Sensor
Sensor digunakan untuk mendeteksi adanya perubahan suhu dan kelembaban pada
ruangan dan input yang di deteksi tersebut akan di konversi menjadi output angka berapa
% dan berapa celcius.

2.11 Fan
Fan merupakan komponen mengalirkan udara dari luar ke dalam ruangan yang berguna
untuk menstabilkan suhu dan kelembaban.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini diberikan hasil penelitian yang dilakukan sekaligus dibahas secara
komprehensip. Hasil bisa berupa gambar, grafik, tabel dan lain-lain yang mempermudah
pembaca paham dan diacu di naskah. Jika bahasan terlalu panjang dapat dibuat sub-sub judul,
seperti contoh berikut.

3.1 Gambaran Umum
Rancang bangun pengembangan alat control pada ruang server ini adalah suatu alat
yang dapat memelihara ruang server secara otomatis dengan adanya Fan dan servo untuk
menstabilkan suhu dan kelembaban ,dan sensor yang dapat mendeteksi suhu dan
kelembaban pada ruangan server.

3.2. Cara Kerja

Rancang bangun pengembangan alat control pada ruang server ini berbasis Internet Of
Things menggunakan sensor dht22,relay,fan,servo,power supply,lcd yang disambungkan
keperangkat ESP32 Dev. Selanjutnya diproses menggunakan bahasa pemrograman untuk
menyambungkan semua alat yang dibutuhkan dan menampilkan data dari output sensor
dht22 pada lIcd. Cara kerja dan pemasangan sistem pengatur suhu ini pengguna perlu
memasang semua alat yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu perlu memasang alat
sensor, menghubungkan fan dan power supply ke relay dan memasang sensor suhunya,
semua alat ini harus terhubung dengan mikrokontroler ESP32 Dev.

3.3 Persiapan Alat dan Bahan
Dalam pengembangan sistem pengatur suhu berbasis 10T dibutuhkan alat dan bahan
sebagai penunjang diantaranya:

1. Sensor DHT22

Digunakan sebagai alat sensor pendeteksi yang befungsi untuk mendeteksi suhu
dan kelembaban pada ruangan server.
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2. ESP32 Dev kit
ESP32 Dev kit digunakan sebagai pengolahan program yang telah dibuat untuk
menjalankan perangkat yang sudah ada, untuk penelitian ini menggunakan ESP32
Dev Kkit.

3. ESP32 Shield
ESP32 Shield digunakan untuk menampung kapasitas daya listrik yang tidak
cukup pada board ESP32 Dev Kit,

4. Kabel Jumper
Berfungsi sebagai penghantar arus dan tegangan listrik dalam rangkaian listrik.

5. Relay
Relay digunakan untuk memutuskan dan menghubungkan arus pada rangkaian
yang sebenarnya merupakan saklar otomatis. Relay, juga dikenal sebagai
komponen elektromekanis, terdiri dari dua bagian utama, yaitu kumparan atau
elektromagnet dan sakelar atau kontak mekanis.

6. Servo SG90
Motor servo berguna untuk mengontrol gerak dan posisi akhir pada pintu.

7. Power Supply
Power supply berfungsi untuk mengubah arus AC ke arus DC pada fan dan
Ie_spsfﬁ,selain dapat menghantar arus power supply berguna untuk menyuplai daya
istrik.

8. LCD
Lcd berfungsi untuk menampilkan data.

9. Akrilik

10. Fan

3.4 Hasil Pengujian
Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa sistem yang dibangun
dan dikembangangkan sudah bekerja dengan baik, dapat dilihat dari hasil pengujian yang
sudah dilakukan, tidak lagi ada kesalahan dalam perintah ESP32 Dev kit, Sensor dht22,
Icd, Servo dan Relay2Channel bahkan perintah dari program Arduino IDE semua
menunjukan keberhasilan dari setiap percobaan.

J2-6



Jurnal Sistem Cerdas dan Rekayasa (JSCR), Volume 2, Nomor 1, April 2022, ISSN : 2656-7504, Universitas Widya Kartika, Surabaya

Input/pengujian Fungsi Output Hasil Uji
Running Mengaktifkan coding | LED pada board | Berhasil
Software dengan upload ke ESP32 | shield ESP32 hidup

Arduino IDE Dev kit

Sensor dht 22 Mendeteksi adanya suhu dan | Sensor berfungsi | Berhasil
kelembaban yang diatas dari | mendeteksi dan
batas wajar mengeluarkan output

hasil di lcd dan jika
suhu diatas 34° dan
kelembaban diatas
80RH fan akan
menyala dan servo
bergerak sercara
otomatis

Servo Menggerakkan pintu | Servo berfungsi | Berhasil
otomatis saat suhu dan | membuka pintu saat
kelembaban diatas batas | sensor dht22
wajar mendeteksi adanya

suhu dan kelembaban
diatas 34° dan
kelembaban diatas
80RH , Ketika suhu
dan kelembaban
normal pintu akan
menutup otomatis dan
menahan.

Relay 2Channel | Menguji Hasil sambungan | Relay dan komponen | Berhasil
relay dengan | dengan tegangan
menyambungkan komponen | tinggi bisa terkoneksi
lain yang memiliki tegangan | dengan baik
tinggi.

Power Supply Menguji  tegangan yang | Power supply | Berhasil
berguna menyalurkan daya | terkoneksi ke
untuk komponen fan. komponen fan dan

menyala dengan
normal.

4. KESIMPULAN
4.1 SIMPULAN

Memberikan pernyataan bahwa apa yang diharapkan sebagaimana dinyatakan dalam
“Pendahuluan” akhirnya dapat diperoleh hasil dalam “Hasil dan Pembahasan”, sehingga
terdapat kesesuaian. Selain 1tu dapat juga ditambahkan prospek pengembangan dari hasil
penelitian dan aplikasi lebih jauh yang menjadi prospek kajian berikutnya.
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4.2 SARAN
Saran dari penulis jika ingin mengembangkan penelitian dari alat ini supaya bekerja
lebih baik dan lebih optimal lagi, maka harus memperhatikan faktor seperti pengembangan
alat ini didesain belum sempurna dengan menggunakan prototype, diharapkan kedepannya
bisa dibuat semenarik mungkin, lebih dikembangkan lagi untuk tahap pada monitoring
dengan menggunakan program pada android ataupun website, dan yang terakhir
menggunakan power supply dengan daya besar dan relay dengan tampung daya besar.
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SISTEM INFORMASI GEOGRAFI BERBASIS WEB UNTUK
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STATUS ARTIKEL ABSTRAK
Dikirim 03 April 2022 Kota Dili merupakan Ibu kota dari Negara Timor — Leste, Secara Geografis Timor-Leste
Direvisi 03 Mei 2022 terletak diantara benua Austalia di sebelah selatan dengan batas laut dan kepulauan Indonesia
Diterima 03 Juni 2022 disebelah barat, utara dan timur dengan batas darat dan Laut.

Sektor wisata di kota Dili beragam dengan keunikan alaminya maupun dibuat oleh Manusia
Kata Kunci: namun dengan demikian upaya dari pihak pemerintah belum semaksimal mungkin untuk
Kota Dili, Parawisata, Sistem Informasi mengkontrol dari segi fasilitas, tiket bayar masuk dan trasnportasi untuk kusus ke tempat
Geografi. tersebut. Pemerintah di Kota Dili telah melakukan promosi melalui media masa lewat

Facebook, Instagram. Namun metode tersebut belum cukup untuk menginformasikan
kepariwisataan secara meluas kepada wisatawan Lokal maupun Asing. Oleh karena itu
melalui perancangan dan pembuatan SIG pariwisata diharapkan dapat menampilkan
gambaran peta wisata Kota Dili

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode Waterfall dengan beberapa tahapan yaitu design, analysis, coding dan testing,
implementation dan maintenance dengan kebutuhan data sesuai dengan model data spatial
pada Sistem Informasi Geografis. Perancangan peta yang ditampilkan dalam sistem ini
menggunakan Google Maps, perangkat lunak yang digunakan dalam membangun aplikasi ini
adalah PHP (Pear Hypertext Prepocessor) sebagai bahasa pemograman, MySQL sebagai
database server, Peta GIS Marker, visual studio Code sebagai perangkat lunak penyunting
kode.

1. PENDAHULUAN

Pengembangan pariwisata ialah usaha dalam pelaksanaan pengembangan atau
memajukan obyek wisata agar daya tarik tersebut lebih baik dan lebih menarik dari segi tempat
dan objek di dalamnya, untuk menarik wisatawan untuk berkunjung. (Barreto dan Giantari,
2015 : 34).

Dili ialah ibu kota dari negara Timor-Leste yang mempunyai beberapa destinasi wisata
yang sangat ikonik ialah Patun Kristu Rei, Patun Papa Joao Paulo Il di Tasi Tolu, Bendungan
Tasi Tolu, Dolok oan, Atauro, Mangrove Hera.

Sektor wisata di kota Dilli beragam dengan keunikan alami nya maupun di buat oleh
Manusia namun dengan demikian upaya dari pihak pemerintah belum semaksimal mungkin
untuk mengkontrol dari segi fasilitas, tiket bayar masuk dan transportasi untuk kusus ke tempat
tersebut, demikian sampai saat ini belum ada wisata di kota dilli yang menghasilkan pemasukan
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uang untuk negara dari sektor Parawisata. Berkenaan dengan perkembangan negara yang masih
di ikuti oleh pemerintah, penulis penelitian ini akan membantu untuk menginformasikan
pariwisata secara luas kepada wisatawan domestik dan asing, mereka akan kesulitan untuk
menentukan perencanaan perjalanan wisatawan karena kurang nya zona wisata. Oleh karena
itu, di rancang nya sebuah SIG atau sistem informasi geografis dan di harapkan melalui
pembuatannya, Kota dilli bisa memberikan gambaran tentang peta wisata sehingga bisa di
nikmati oleh masyarakat luas khusus nya wisatawan mancanegara, dalam hal ini penulis ingin
memberikan informasi peta tempat wisata pada Website untuk mempermudah akses
masyarakat.jelas pengguanan GIS sangat bisa menjadi solusi dari masalah yang ditemukan
karena gis bisa membantu memperkenalkan tempat wisata srta titik lokasi yang juga jelas. Hal
ini bisa sangat membantu wisatawan.

Situs web ialah kumpulan halaman web yang ialah bagian dari nama domain di World
Wide Web (WWW). Internet ialah orang lain untuk mengakses website yang ialah salah satu
cara penyampaian informasi geografis, seiring dengan perkembangan zaman website juga
mengalami perkembangan teknologi dan desain.

Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai alat untuk menyimpan/mengelola,
memproses/menganalisis dan menyajikan informasi mulai berkembang sejak akhir 1980-an
untuk penggunaan dan penerapan SIG di masa depan. SIG.

2. METODE

Metode pengembangan yang di pergunakan dalam penelitian ini ialah pengembangan
system.

P —
P —]
t Peselaram

Gambar 1. Waterfall Model

Metode Pengembangan ini sering di sebut dengan siklus hidup klasik atau tipe air terjun,
memberi pendekatan yang sistematis dan berurutan, mulai dari tahap perencanaan, analisa,
desain, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan system (pressman, 2003). Proses
pengembangan model air terjun terdiri dari analisis, desain, pembuatan dan pengujian kode
program, dan banyak lagi sebagai berikut:

1. Perencanaan System
Pada tahap ini, definisi sistem, pekerjaan persyaratan pengguna dan pekerjaan pengguna
selesai. perencanaan pengembangan sistem serta kelayakan sistem teknis dan teknologi.
2. Analisa Kebutuhan Software
Pada tahap ini, kumpulan persyaratan di definisikan dan di fokuskan pada sistem yang akan
di bangun, termasuk definisi area pengetahuan, perilaku sistem, bisnis, dan antarmuka
sistem. Persyaratan sistem di dokumentasikan dan di negosiasikan ulang untuk pengguna.
3. Desain
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Pada bagian di fokuskan pada pembuatan grafik atau diagram yang mendeksripsikan proses
dan alur jalan nya sistem. Umum nya proses ini dibuat dengan flowchart ataupun UML.

4. Pengkodean
pada tahap ini ialah konversi dari desain menjadi suatu tampilan program serta proses proses
yang direncanakan.

5. Pengujian
Pengujian di lakukan untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi selama proses
pengkodean dan untuk memastikan bahwasa nya input yang terbatas menghasilkan hasil
yang memenuhi kebutuhan.

6. Maintenance
Ini di tandai ketika perangkat lunak di kirimkan ke pelanggan untuk di eksekusi. Selama
waktu kerja, perangkat lunak masih memiliki bug atau tak berfungsi, perangkat lunak masih
memerlukan pemrosesan (pemeliharaan) sesekali.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tampilan Halaman Home
Halaman ini ialah tampilan yang paling utama dalam suatu sistem. Yang di fungsikan
sebagai wadah guna menampilkan informasi mengenai web GIS ini . berikut gambar yang
dari halaman utama web. Pada halaman home diberi latar belakang pemandangan guna
memberi kesan yang indah. Dengan beberapa menu untuk memudahkan dalam
mengakses sistem dissuaikan pada kebutuhn pengguna.

Gambar 2. Tampilan Halaman Home

3.2 Tampilan Halaman Kontak Kami
Halaman ini ialah sarana komunikasi antara pengunjung dan admin serta memberikan
komentar. Dengan mengirimkan pesan menggunakan halaman kontak, apa yang di
kirimkan akan di jaga kerahasiaan nya dan tak akan di baca oleh publik. Ini di lakukan

ketika Anda ingin bertanya tentang

Wisata - -
- Mome  Termanp  Wets foskEne Login T 3 BI-DED- LTS
e ) '

Kontak Kami

mmmmmmmmm

Gambar 3. Tampilan Kontak Kami
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Gambar 4. Tampilan Wisata

3.3 Tampilan Halaman Fasilitas
Halaman ini di fungsikan untuk etalase Fasilitas Wisata Kota dilli. Data ini termasuk
dalam tabel Fasilitas, dalam tabel ini data rumah sakit, data hotel dll. ada. Tampilan
Halaman Fasilitas ialah sebagai berikut:

= o TR FasmwiTas HARGA

= : |||||| Rp. SO.O00

willa R, 100000

—
s m Coffes Bar Rp. 25.000

o - Rusrah Sakit Rp. 10,000

Ed m 1ictel Rp. 300,000

Gambar 5. Tampilan Halaman Fasilitas

3.4 Tampilan Daftar Member

Halaman ini berfungsi sebagai tempat untuk melihat form daftar member . berikut ini
tampilan dari halaman daftar member:

raama Lengess Emai Momor Handsnons

Gambar 6. Tampilan Halaman Fasilitas

Di halaman ini berisi tentang infrmasi member, seperti mengupload gambar , membuat user
name, ada form untuk mengisi nama lengkap , email pengguna , nomor hp serta juga harus
mengisi password login

3.5 Tampilan Halaman Peta

Halaman ini menampilkan peta dilli dengan berbagai menu wisata dan fasilitas yang
tersedia di Kota dilli. Layar nya ialah sebagai berikut:
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Gambar 7. Tampilan Halaman Peta

Pada halaman peta diatas ditampilkan peta secara visual serta diberi fitur untuk
mengisi latitude dan longitude sesuai titik lokasi yang di inginkan.

3.6 Tampilan Login Admin Halaman indeks dan halaman beranda admin untuk admin.
Untuk menggunakan semua fitur admin, Anda harus login terlebih dahulu. Berikut
tampilan Login Admin :

‘ Wvisata

TimorlLeste

Gambar 8. Tampilan Login Admin

3.7 Tampilan Halaman Super Admin
Halaman ini ialah halaman yang akan muncul ketika Anda memasukkan username dan
password admin dengan benar. Terdapat menu pada halaman ini yaitu : Dashboard
management, master data yang menampilkan total akumulasi data pariwisata, data resort,

Gambar 9. Tampilan Halaman Super Admin

3.8 Tampilan Halaman Wisata Kota Dili
Halaman ini menampilkan profil pariwisata terkini untuk Kota dilli. Halaman Profil Dilli
menunjukkan:

J3-5



Jurnal Sistem Cerdas dan Rekayasa (JSCR), VVolume 4, Nomor 1, April 2022, ISSN : 2656-7504, Universitas Widya Kartika, Surabaya

MENENE
l

|
i
i

i

Gambar 10. Tampilan Halaman Edit Wisata

4. KESIMPULAN

Dari hasil Penelitian Riset, bisa di ambil kesimpulan bahwasa nya :

1 Telah dihasilkan suatu Sistem Informasi Geografis Berbasis Web untuk Pemetaan
Parawisata di Kota dilli, yang bisa membantu para wisatawan orang asing untuk mengakses
lebih mudah tentang wisata di Kota dilli, maupun di Timor — Leste secara efektif dan efisien.

2 Diharapkan aplikasi Sistem Informasi Geografis Pemetaan Parawisata Berbasis Web yang
telah di buat agar bisa di tingkatkan agar lebih mudah di gunakan dan di akses oleh
masyarakat luas, mau itu wisatawan lokal maupun asing.

3 Sistem Informasi Geografis Parawisata Berbasis Web yang di lakukan di Kota dilli, bisa
menggantikan fasilitas informasi sebelum nya yang menggunakan social media seperti
Facebook, browser dan pamflet.
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STATUS ARTIKEL ABSTRAK
Dikirim 03 April 2022 Saat ini teknologi berbasis mobile berkembang sangat pesat, sehingga menyebabkan
Direvisi 02 Mei 2022 perubahan besar pada bidang usaha jual beli. Dengan adanya hal tersebut persaingan bisnis
Diterima 01 Juni 2022 menjadi sangat ketat, terlebih lagi bagi pelaku usaha mikro (khususnya pemilik toko
kelontong) yang saat ini belum banyak memanfaatkan teknologi untuk menjalankan
Kata Kunci: usahanya. Penelitian ini dilaksanakan pada toko kelontong yang berada di desa Suko Sidoarjo.
Android, Customer, Mobile, Sistem Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pengumpulan data, analisa
Informasi, Toko Kelontong, Toko masalah, perancangan sistem, dan pembuatan sistem. Dengan adanya penelitian ini
Moderen diharapkan menghasilkan sistem informasi berbasis android untuk customer toko kelontong,

sehingga dapat meningkatkan penjualan toko kelontong dan dapat bersaing dengan toko
modern dalam segi fasilitas, kesetaraan harga, dan pelayanan yang mudah dan cepat.

1. PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Teknologi berbasis mobile berkembang sangat pesat. Menurut data dari laporan survei
internet  APJII  (2020), sebesar 95.4% responden terhubung internet dengan
smartphone/handphone setiap hari. Hal ini mengakibatkan pola kehidupan dalam
bermasyarakat terjadi perubahan besar dalam bidang usaha (jual beli). Saat ini toko swalayan
modern (minimarket, supermarket, dsb) sudah sangat menjamur keberadaannya serta telah
menggunakan media online untuk memasarkan produknya. Hal tersebut menyebabkan
persaingan yang berat bagi pelaku usaha mikro (khususnya penjual toko kelontong).

Toko kelontong yang berada di Desa Suko Sidoarjo sangat banyak jumlahnya. Hal ini
menyebabkan konsumen dari setiap toko kelontong sangat terbatas. Terlebih lagi apabila lokasi
dari toko kelontong yang kurang strategis menyebabkan penjualan dari toko kelontong kurang
berkembang. Masalah lain yang terjadi yaitu permasalahan harga yang tidak merata yang
disebabkan oleh harga beli dari supplier yang tidak sama antara toko kelontong satu dengan
toko kelontong yang lain.

Hasil dari penelitian ini diharapkan toko kelontong di Desa Suko Sidoarjo bisa bersaing
dengan toko modern dalam segi fasilitas, kesetaraan harga, serta pelayanan yang mudah dan
cepat.
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1.2  Sistem Informasi

Sistem informasi ialah sistem yang terdapat pada organisasi yang mempertemukan segala
kegiatan yang berkaitan dengan pengolahan transaksi dan sebagai pendukung fungsi
operasional organisasi khususnya untuk program pengorganisasian, dan menyediakan
informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak eksternal dalam bentuk laporan.

1.3 Toko Kelontong
Toko Kelontong adalah suatu toko kecil yang umumnya mudah diakses umum atau
bersifat lokal dan umumnya berlokasi dijalan yang ramai, SPBU dan stasiun kereta api.

1.4 Aplikasi Android
Android merupakan suatu software (perangkat lunak) yang digunakan pada mobile
device (perangkat berjalan) yang meliputi sistem operasi, middleware, dan aplikasi inti.

15 Java

Java ialah bahasa pemrograman yang bisa dioperasikan diberbagai perangkat lunak, baik
komputer maupun smartphone. Java pertama kali diperkenalkan oleh James Gosling yang pada
saat itu masih menjadi bagian dari Sun Microsystems pada tahun 1995.

1.6 MySQL

MySQL adalah sebuah program database server yang dapat menerima dan mengirimkan
datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah standar SQL (Structured
Query Language).

1.7 Xampp

XAMPP adalah salah satu paket instalasi apache (aplikasi web server), PHP, dan MySQL
(aplikasi database server) secara instan yang dapat digunakan untuk membatu proses instalasi
ketiga produk tersebut.

2. METODE
2.1 Metode Waterfall

Metode ini mengambil pendekatan yang sistematis dan tersusun rapi seperti air terjun
mulai dari tingkat kebutuhan sistem kemudian berlanjut ke tahapan analisis, desain, coding,
pengujian / verifikasi, dan pemeliharaan. Disebut air terjun karena seperti air terjun yang jatuh
satu demi satu sehingga penyelesaian tahap sebelumnya kemudian dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya dan berjalan-urut.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan wawancara yang dilaksanakan dengan pemilik toko
kelontong, pengurus BUMDes Suko, dan suplier. Wawancara ini dilakkan pada tanggal 28
Oktober 2020. Penelitian ini juga dilakukan dengan studi pustaka, studi pustaka ini ialah cara
mendapatkan data atau informasi dari literature yang memiliki relevansi dengan pembuatan
sistem informasi ini. Pada proses pengumpulan data ini, penulis mencari literatur di
perpustakaan kampus dan jurnal dari internet sehingga membantu perancangan sistem
informasi yang akan dibuat. Dan penulis membandingkan penelitian terdahulu yang
sebelumnya dibuat oleh penulis lain agar dapat dilakukan pengembangan sistem.
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2.3 Metode Blachox

Ketika aplikasi selesai dibuat maka aplikasi ini perlu untuk diuji dan dicoba untuk
memastikan kesesuaian sistem dengan tampilan serta semua fungsionalitas dapat digunakan
dengan baik. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode kotak hitam atau black box,
black box merupakan pengujian yang dilakukan tanpa memperkahatikan source code yang ada
dan hanya menguji input outputnya saja. Pengujian blackbox dilakukan dalam usaha untuk
menemukan sebuah kesalahan dari beberapa kasus, diantaranya seperti: fungsionalitas menu
tidak bekerja dengan baik, terjadinya kesalahan interface, errornya database, kesalahan kinerja
aplikasi, dan kesalahan inisialisasi dan terminasi. Dalam mengaplikasikan pengujian black box
adapun teknik equivalence partitioning yang mana dapat memberikan inputan dan memeriksa
apakah output yang dihasilkan berhasil dan sesuai dengan yang diharapkan atau terdapat
kesalahan pada pengujian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi
pengelolaan dan perencanaan belanja untuk customer toko kelontong ini adalah sebagai berikut:

Wawancara ini sebagai salah satu teknik pengumpulan data yang diambil dalam
penelitian sistem informasi pengelolaan dan perencanaan belanja untuk customer toko
kelontong. Wawancara yang dilaksanakan dengan pemilik toko kelontong, pengurus BUMDes
Suko, dan suplier. Permasalahan yang didapat pada wawancara yang penulis lakukan,
diantaranya masalah yang berkaitan dengan data toko kelontong di Desa Suko, pemesanan
produk, penjualan dan penawaran produk.

Pada penelitian ini, peneliti juga mengunakan teknik pengumpulan data dari studi
Pustaka. Peneliti akan mengumpulkan data dengan cara mencari melalui buku dan jurnal yang
berkaitan dengan komunitas yang nantinya dijadikan sebagai bahan referensi oleh peneliti.

Untuk penjelasan tentang jalannya suatu proses dari sistem aplikasi ini dimana hal
tersebut digambarkan pada notasi-notasi dengan bentuk diagram yang dinamakan data flow
diagram atau DFD. DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu diagram yang menggunakan
notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data pada suatu system atau menjelaskan proses
kerja suatu system, yang penggunanya sangat membantu untuk memahami secara logika,
terstruktur, dan jelas. Secara singkatnya DFD adalah alat pemodelan untuk memodelkan alur
kerja sistem. Berikut DFD dari program ini:

Data User, Transaksi, Keranjang Barang

>

Sistem Informasi
Pengelolaan dan
USER/KONSUMEN Perencanaan Belanja
'y Konsumen Toko
Kelontong

ata Toko, Stok Barang, Keranjang Barang,

Gambar 1 Data Flow Diagram

J4-3



Jurnal Sistem Cerdas dan Rekayasa (JSCR), VVolume 4, Nomor 1, April 2022, ISSN : 2656-7504, Universitas Widya Kartika, Surabaya

R Gambar 2 Entity Relationship Diagram

Pengertian dari ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang
mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar
data, untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol sebagai berikut.

Pada perancangan infografis sistem informasi ini terdapat langkah-langkah yang harus
dilewati oleh pengguna untuk dapat mencapai tujuan, yakni bisa membeli barang-barang di
toko yang berada di desa suko melalui aplikasi yang telah dirancang.

Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan dan hubungan
antar proses beserta instruksinya. Gambaran ini dinyatakan dengan simbol. Dengan demikian
setiap simbol menggambarkan proses tertentu. Flowchart ini merupakan langkah awal
pembuatan program. Dengan adanya flowchart urutan poses kegiatan menjadi lebih jelas.
Berikut Hasil flowchart sistem informasi pengelolaan dan perencanaan belanja customer toko

kelontong.

Tampilan
Beranda

l

Lihat Produk

Registrasi Tidak
Akun User

Ya

Sudah Tidek Tampilan

Login? Login
G

Tambah
Keranjang
Barang

}

Buat Order

]

Konfirmasi
Barang
Sampai

SELESAI

Gambar 3 Flowchart

Ja-4



Jurnal Sistem Cerdas dan Rekayasa (JSCR), VVolume 4, Nomor 1, April 2022, ISSN : 2656-7504, Universitas Widya Kartika, Surabaya

' ' ' II ©, ©
Cari Produk Tambo BuatOrder  Terima Barang
p Keranjang dan Bayar

Pendaftaran Pilih Toko

Akun ke Keranj

Gambar 4 Infografis Sistem

Pada flowchart diatas, ketika user pertama kali membuka aplikasi ini akan melihat
tampilan beranda, dimana tampilan beranda ini berisi data toko kelontong yang terdaftar dalam
sistem. Lalu user bisa melihat produk dari setiap toko kelontong. Tetapi jika user belum register
dan login, user belum bisa menambahkan barang ke keranjang barang. Jika sudah register dan
login, user dapat menambahkan barang ke keranjang barang, kemudian bisa check-out (order),
kemudian user melakukan transaksi dengan pemilik toko, lalu mengkonfirmasi bahwa barang
telah diterima.

Dari perancangan sistem, adapun beberapa pengembangan (pengimplementasian) sistem
agar dapat tercapai. Berikut tampilan antarmuka aplikasi yang telah dibuat:

1. Gambar 5 merupakan halaman utama sebelum konsumen masuk ke beranda aplikasi
konsumen toko kelontong suko, user diharuskan untuk login. Jika belum punya akun,
konsumen toko kelontong suko dapat mendaftarkan akun baru pada halaman Gambar 6,
link untuk masuk ke halaman register ini ada apa halaman login.

1:35PM | 3.4KB/s &

Daktar Disini

Gambar 5 Halaman Login
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1:37PM | 17.2KB/s 2 4

1:37PM | 8.5KB/s 2 4

™
toko suko

Daftar Akun Pelanggan Toko Suko

Lihat Produk Toko

ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ s 10KD

) Gambar 7 Halaman Beranda User
Gambar 6 Halaman Register

Gambar 7 merupakan halaman pertama setelah user melakukan login. Di halaman
beranda ini user dapat melihat toko kelontong yang terdaftar dalam aplikasi dan sudah
diurutkan sesuai letak terdekat dengan lokasi user (konsumen toko kelotong suko).

2. Halaman pencarian produk, menampilkan hasil pencarian produk yang diinginkan oleh
user. Untuk input pencariannya ada di halaman beranda.

1:37 PM | 0.0KB/s Z -4 allall & GO

0

(o)
@ toko suko "
h e wwmesan W

Gambar 8 Input Pencarian Produk

1:38 PM | 6.6KB/s 2 4

<« Hasil Pencarian Lifebuoy

Lifebuoy n

TOKO AMAN

& oy :

[re— Ao
- . 1 - Tambah Ke Keranjang

ning... W

Gambar 9 Hasil Pencarian Produk
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3. Ketika nama toko di halaman beranda di-tap, akan muncul halaman detail toko yang
memberikan informasi tentang toko yang sudah dipilih seperti Gambar 10. Gambar 11
menampilkan daftar produk dari toko yang dipilih dari halaman beranda. Dan jika kita
tap pada produk, akan menampilkan detail informasi dari produk seperti pada Gambar
12. Gambar 13 menampilkan mapping(pemetaan) lokasi dari setiap toko yang terdaftar
dalam aplikasi ini.

EE o

Gambar 11 Halaman Daftar Produk Gambar 12 Tampil Detail Produk
Toko

Mapping Toko 4. Gambar 14 merupakan halaman daftar produk yang ingin dibeli oleh
pelanggan. Di halaman ini pelanggan juga bisa melakukan check-out produk seperti Gambar

Gambar 13 Halaman ) _
Mapping Toko Gambar 14 Halaman Keranjang Belanja
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Pilih Metode Pengiriman

penglriman

Total : 18075
Gambar 15 Tampil Check Out Produk

DAFTAR TRANSAKSI

i | Sudsh Dherima

TOKO SUKSES
2022.0119

buoy Barsoap Sabun Batang Kuning Lemon Fresh |

x3pes @3000 5000
Pepsodent wihite Pasta Glgi Pencegah Gigl Berlubang

x1pes @®10000 10000

TOKO AMAN
2022.01.25
+Rp.9000

TOKO RUKUN
$2022.01.28
+Rp.16075

@65 1050
Indomie Soto Mle Kush Rebus Rasa Soto Mle 70g Asll
x3pes

= Q o 2 = ° - 2

Gambar 16 Halaman Menu Transaksi Gambar 17 Halaman Detail Transaksi

Gambar 16 menampilkan menu transaksi. Gambar 17 menampilkan daftar transaksi yang
dilakukan oleh pelanggan dengan pemilik toko, disini menampilkan daftar transaksi yang
dikelompokan sesuai dengan status transaksi yang sedang berlangsung, seperti menunggu
konfirmasi, sedang dikirim, sudah sampai, dan dibatalkan.

5. Gambar 18 menampilkan profil dari user, di halaman user ini juga dapat mengubah

data profil, mengubah username dan password, serta user dapat melakukan logout pada
halaman ini.
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w EDIT DATA PROFILE

~
i toko suko
10 User*

- e

Denny Hartanto

A0 e
s a

nawp

..............

o |
- . i = 2 5. > 2
Gambar 18 Halaman Profile User Gambar 19 Halaman Ubah Profile

EDIT USERNAME & PASSWO...

.............

= Q @ 2

Gambar 20 Halaman Ubah Password
dan Username

Gambar 19 merupakan form untuk mengubah profil dari user. Gambar 20 merupakan
form untuk mengubah username dan password.
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4. KESIMPULAN

Dengan menggunkan aplikasi ini, konsumen toko kelontong di desa Suko dapat dengan
mudah memesan barang ke toko kelontong terdekat. Dengan menggunkan aplikasi ini,
konsumen toko kelontong di desa Suko dapat dengan mudah melihat stok toko di toko
kelontong yang ada di desa Suko. Aplikasi ini juga diharapkan bisa meningkatkan penjualan
dari para pemilik toko kelonting yang ada di desa Suko
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PROGRAM MAGANG DI PERUSAHAAN ALDI MOTOR
DENGAN MENGGUNAKAN METODE TOPSIS

Rafly putratama fitrit, Muhammad Jumald!, Andi Hutami Endang?, Fizar Syafaat?,
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STATUS ARTIKEL ABSTRAK
Dikirim 02 Februari 2022 Pentingnya pemeliharaan kondisi motor (Service motor) setiap bualannya, Menambah
Direvisi 02 Maret 2022 permintaan dari konsumen dan menjadikan tenaga mechanci sebagai tenaga yang sangat
Diterima 02 April 2022 berpengaruh dan bertanggung jawab penuh dengan kelangsungan perusahaan Service
otomotif. Salah satunya perusahaan Aldi motor. Hal ini membuat pebisnis masih merasa
Kata Kunci: bingung dan membutuhkan informasi untuk mempekerjakan seorang mechanic yang sesuai
Service motor, Aldi Motor, metode dengan kebutuhan. Tujuan penelitian adalah menganalisa dengan metode TOPSIS dalam
TOPSIS menentukan pemilihan mechanic dengan 4 alternatif, yaitu (A1) Muh. Rifgi, (A2) Dyno

Utomo, (A3) Asbar, dan (A4) Sahrul Nizam. Dan memiliki 4 kriteria penilaian, Yaitu (C1)
Kedisiplinan, (C2) Pengetahuan tentang Service Tune Up, (C3) Pengetahuan tentang Service
injection dan (C4) Pemahaman terkait chassis. Data yang didapat akan diolah menggunakan
metode TOPSIS. Hasil dari penelitian diperoleh (A1) Muh. Rifgi dengan bobot prefrensi
(0,1803), (A2) Dyno Utomo dengan bobot prefrensi (0,0000), (A3) Asbar dengan bobot
prefrensi (0,8249), dan (A4) Sahrul Nizam dengan bobot prefrensi (0,8142). Diharapkan
penelitian ini dapat membantu atau memberi masukan kepada pemilik Aldi Motor dalam
memilih mechanic magang yang terbaik yang nantinya bisa di rekomendasikan untuk
bekerjaa di perusahaan aldi motor

1. PENDAHULUAN

Servis sepeda motor secara rutin dimaksudkan untuk menjaga performa mesin. Terlepas
dari penggunaannya, beberapa bahan di dalamnya mungkin tidak diperlukan. Dengan
melakukan servis mesin secara rutin, komponen-komponen tersebut akan dibersihkan dan
direset jika terjadi penggantian suku cadang. Hal ini tentunya akan meningkatkan performa
mesin. Melalui servis mesin reguler, pengguna mengetahui kondisi umum mesin. Tidak hanya
casing sepeda motor di bagian luar, tetapi juga bagian-bagian mesin. Dengan mendeteksi dini
masalah sepeda motor, pengendara sepeda motor akan lebih nyaman berkendara dan terhindar
dari kecelakaan.

Mekanik atau mechanic merupakan orang yang melakukan pemeliharaan dan perbaikan
kendaraan saat ada kerusakan. Posisi yang umumnya terdapat pada profesi ini antara lain montir
kendaraan beroda empat, montir motor, montir bus, montir bengkel bus, montir truk serta
sebagainya. seseorang mekanik tidak hanya menguasai pemmugaran peralatan montir di setiap
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bagian kendaraan saja. tapi juga mengecek secara menyeluruh syarat-syarat mesin. Bahkan
sebelum terjadi kerusakan. Tanggung jawab profesi montir ini ternyata punya tanggung jawab
besar. Para montir harus menguasai mekanisme mesin dan struktur mobil. Selain itu seorang
montir juga wajib bisa memecahkan dilema, yaitu mencari solusi akan kerusakan pada
kendaraan. Seorang mekanik harus memiliki kemampuan khusus yang tidak bisa di miliki
setiap orang, Yaitu berkaitan erat dengan perbaikan mesin kendaraan di Aldi motor. Maka tidak
heran kalu mekanik dikatakan sebagai posisi yang penting untuk keberhasilan sebuah usaha
bengkel motor seperti Aldi motor.

Sistem Pendukung Keputusan Menurut Sugiarti (Sugiarti, 2011), Sistem adalah suatu
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan berkumpul bersama + sama
untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu. Sedangkan menurut
Raymond Mcleod (Raymond, 2008), sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem
yang menyediakan kemampuan untuk penyelesaian masalah dan komunikasi untuk
permasalahan yang bersifat semi-terstruktur. Sistem pengambilan keputusan adalah keputusan-
keputusan yang dibuat untuk memecahkan masalah. Pada sistem pengambilan keputusan akan
menghasilkan beberapa alternatif penyelesaian masalah, sedangkan keputusan terakhir tetap
terletak pada pemakai [1]. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif
yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasi data. Sistem ini digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur [7].

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode yang dapat membantu dalam pengambilan
keputusan yang kompleks, yaitu metode Technique for Order Performance of Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus
mempunyai jarak terpanjang (terjauh) dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris
dengan menggunakan kedekatan relatif dari suatu alternatif [2]. Metode TOPSIS merupakan
penilaian yang ditafsirkan dapat memberikan setiap objek untuk dievaluasi nilainya secara
spesifik. Metode TOPSIS pertama kali disampaikan oleh Hwang dan Yoon, merupakan metode
dengan beberapa kriteria sederhana dan efisien untuk mengidentifikasi solusi dari hmpunan
beberapa alternatif [6] Ada beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metode TOPSIS
dalam menyelesaikan masalah. Penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Penelitian Terkait

No Penulis

Judul

Kesimpulan

1. | Rahel Adelina
Solikhun2, Anjar Wantol

Hutasoit[2],

Analisisa  Pemilihan  barista
dengan menggunakan metode

TOPSIS (Studi kasus:
MO COFFE) [3]

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan maka
dapat diambil kesimpulan, vyaitu: Sistem pendukung
keputusan untuk pemilihan barasta dengan menggunakan
metode TOPSIS telah dihasilkan dengan ketentuan dari 4
alternatif penilaian, diperoleh (A3) Widharta dengan nilai
bobot preferensi (0,6126) sebagai peringkat pertama,
disusul peringkat kedua dan ketiga (A2) Sylviana dengan
nilai bobot preferensi (0,4980) dan (Al) Alfian dengan
nilai bobot preferensi (0,4597). Diharapkan penelitian ini
dapat memberikan masukan kepada pemilik Mo Coffee
dalam memilih barista yang layak di pekerjakan.

2. | Sriani

Analisa  Sistem  Pendukung
Keputusan Menggunakan
Metode TOPSIS Untuk Sistem
Penerimaan Pegawai Pada SMA
Al Washliyah Tanjung Morawa
[4]

Adapun kesimpulan dari hasil pembahasan dan pengujian
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1.
Memberikan informasi dan laporan yang dihasilkan dari
Sistem penerimaan pegawai, dengan adanya sistem staff
pegawai dapat memberikan informasi mengenai bagian-
bagian staff pegawai tersebut. 2. Sistem Keamanan sistem
masih kurang kuat, karena adanya dilindungi oleh Satu
jenis saja. Agar keamanan data lebih tergaja, diharapkan
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agar dibuat password yang bersifat enkripsi serta database
yang dilengkapi dengan password. 3. Dengan adanya
sistem ini maka akan sangat menguntungkan berbagai
pihak dalam pengembangan sistem yang lebih kompleks
lagi,dan melalui pengembangan software yang lebih
signifikan dengan tools yang berbeda akan menambah
ilmu akan pengembangan software. 4. Program yang
sudah dirancang masih dapat dikembangkan lagi dengan
menggunakan metode lain untuk mendapatkan hasil yang
maksimal, sehingga dapat disesuaikan dengan kemajuan
tekhnologi yang semakin berkembang..

3. | Satriawaty Mallu Sistem  pendukung keputusan | Prosedur penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan
penentuan karyawan kontrak tetap, dimulai dari karyawan yang sudah melalui masa
menjadi karyawan bekerja selama menjadi karyawan kontrak dan ingin
tetap menggunakan bekerja sebagai karyawan tetap di PT. Gowa Motor Group.
metode TOPSIS [5] Kemudian akan dilakukan penentuan dengan penilaian

dari beberapa aspek seperti kinerja, loyalitas, kedisiplinan,
tingkat pendidikan dan pengalaman bekerja. Metode
Techinique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS) diterapkan dalam sistem pendukung
keputusan, untuk menghitung serta memberikan hasil
akhir penilaian yang telah dirankingkan sehingga dapat
menentukan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap
dengan tepat. Dari pengujian aplikasi yang dilakukan
dengan mengimplementasikankannya dapat membantu
pihak pengambil keputusan untuk meutuskan apakah
karyawan kontrak tersebut sudah memenuhi kriteria untuk
menjadi karyawan tetap.

2. METODE

2.1 Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Dalam penelitian ini data penelitian diambil dari penelitian lapangan (pengumpulan
data secara langsung di Aldi motor) dan penelitian kepustakaan (pengumpulan data
dengan cara mempelajari dan memahami teori-teori yang berhubungan dengan
penelitian).
2. Interview (wawancara)
Wawancara dilakukan secara langsung dengan mechanic profesional di Aldi motor
untuk menetukan Kriteria-kriteria yang berhubungan dengan pokok bahasan
penelitian.
3. Studi Pustaka
Dilakukan untuk mendapatkan sumber data yang mendukung penelitian. Sumber data
didapatkan dari penelitian — penelitian terdahulu. Sumber data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah sumber data tentang mechanic, berdasarkan metode TOPSIS.
2.2 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan éSPK) adalah suatu sistem informasi berbasis komputer
mengkombinasikan model dan data untuk menyediakan dukungan kepada pengambil
keputusan dalam memecahakan masalah semi terstruktur atau masalah ketergantungan yang
melibatkan user secara mendalam. [9] [10] Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu
strategi atau tindakan dalam pemecahan masalah tersebut. Tindakan memilih Strategi atau
aksi yang di yakini manajer akan memberikan solusi terbaik atas sesuatu itu disebut
pengambilan keputusan. Tujuan dari keputusan adalah untuk mencapai target atau aksi
tertentu yang harus dilakukan (Hermawan, 2005). [11] Aplikasi SPK digunakan untuk
pengambilan keputusan. Aplikasi SPK menggunaakan CBIS (Computer Based Information
Sistem) yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk
mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur [12].
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2.3 Technique for Order Performance by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

TOPSIS merupakan suatu bentuk metode pendukung keputusan yang di dasarkan pada
konsep bahwa alternatif yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal
positif, tetapi juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif [8] Metode TOPSIS
mempertibangkan kedua jarak terhadap solusi ideal positif dan ideal negatif dengan
mengambil kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif. Berdasarkan perbandingan
terhadap jarak relatif, susunan prioritas alternatif dapat tercapai. Aturan metode TOPSIS
dalam mendapatkan keputusan terdapat beberapa langkah antara lain [13]. Tahapan-tahapan
metode Topsis yaitu:

. Mendefenisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan sebagai tolak
ukur penyelesaaian masalah
M%nobrmalisasi setiap nilai alternatif (matriks ternomalisasi) dan matriks ternormalisasi
terbobot
Menghitung nilai Solusi Ideal Positif atau Negatif
Menghitung Distance nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan
negative
Menghitung Nilai Preferensi dari setiap alternatif
. Melakukan perankingan
Adapun langkah-langkah algoritma dari metode Topsis, yaitu sebagai berikut:

1. Menormalisasikan setiap nilai alternatif (matriks ternormalisasi) dan matriks

ternormalisasi terbobot:

x4

oo Bw N

—
[em .2

T'Ej‘ul L (1)
2. Menghitung nilai matriks kinerja terbobot

Vij =WiT'ij (2)
Dengan ketentuan :
Max yi. Jika j adalah atribut keuntungan
Yi= t
Min yy; Jika j adalah atribut biaya

Min yy: Jika j adalah atribut keuntungan
yi=A }
Max yi: Jika j adalah atribut biaya

3. Menghitung Distance nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal psitif dan
negatif. Untuk yang solusi ideal positif:

Di* = /2?21(3/? T (3)

Untuk solusi yang ideal negatif

Dii = X —yi)? 4)

4. Menghitung nilai preferensi dari setiap alternatif D—

VI= T2 DD e (5)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menentukan mechanic untuk studi kasus Aldi motor ini ada beberapa kriteria yang

menjadi dasar bagi pemilik dalam mempekerjakan mechanic. Kriteria tersebut ditunjukkan
pada tabel 2, sebagai berikut :

Tabel 2. Nilai Bobot Kriteria

Kriteria Keterangan Nilai

Bobot

(Wj)

C1 Kedisiplinan 0,40
c2 Pengetahuan tentang Service tune up 0,25
C3 Pengetahuan tentang Service injection 0,20
C4 Pemahaman terkait chassis 0,15

Total 1

Berdasarkan data yang didapat, berikut ini adalah tabel nilai alternatifnya

Tabel 3. Penilaian Dari Setiap Alternatif

Kriteria
No Alternatif
C1 c2 C3 C4
1 Muh. Rifqi 90 85 90 90
2 Dyno Utomo 90 80 90
803 Asbar 95 90
90 90
4 Sahrul Nizam 95 85 90 90

Berikutnya menormalisasikan setiap nilai alternatif, dapat dilihat dari persaman (1).
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. Nilai C1

90

VA0 +905+ 355 +95

R12= 04386
VI0=+90=+95= +95

¥ A0 +90“+95= 495
R4 = o 00133
VA0= 49054955 495
. Nilai C2
R21= ——m 04995
VESS4+80°4+90° 4 85
R22= ——2 04701
VB5Z+A0Z 4902 +B5E
R23= Fetssoroorrast 0209
R24= — 2 04995
VBEZ +BOZ+902 +852
. Nilai C3
. 50
R31= e
R32= e 00
R33= Va0Z 90243074902 05
R34 = Vo0Z +907+907 +907 0.5
. Nilai C4

¥I0Z+80%+90% +902

R 42 = ————=104565
V307 +80° +90° +90

- 20 - i
R43 = V802 +802+902 +902 05136

R44 = ——0n—u- 05136
W I0T +B0-+90°+90*

Maka:

R= 0,4386 0,4995
0,4386 0,4701
0,5133 0,5286
0,5133 0,4995

0,5 0,5136
0,5 0,4565
0,5 0,5136
0,5 0,5136

Nilai bobot ternormalisasi didapatkan berdasarkan persamaan (2).

Bobot (A) Nilai C1 (B) A*B

Y11 0,4
Y12 0,4
Y13 0,4
Y14 04

Bobot (A) Nilai C2 (B)

0,4386
0,4386
0,5133
0,5133

Y21 0,25 0,4995
Y22 0,25 0,4701

0,17544
0,17544
0,20532
0,20532

A*B
0,124875
0,117525
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Y23 0,25 0,5286  0,13215
Y23 0,25 0,4995  0,124875

Bobot (A) Nilai C3 (B) A*B

Y31 0.2 0,5 0,1
Y32 0,2 0,5 0,1
Y33 0,2 0,5 0,1
Y34 02 0,5 0,1

Bobot (A) Nilai C4 (B) A*B
Y4l 0,15 0,5136  0,07704
Y42 0,15 0,4565  0,068475
Y43 0,15 0,5136  0,07704
Y44 0,15 0,5136  0,07704

Maka:
F= 0,1754 0,1248 0,1 0,0770
0,1754 0,1175 0,1 0,0684
0,2053 0,1321 0,1 0,0770
0,2053 0,1248 0,1 0,0770

wit=max {0,1754 ; 0,1754 ;: 02053 ;
00,2053} =0.,2053

vt =max{0,1248 ; 0,1172 ; 0,1321 ;
00,1248y =0, 1321

ys*=max{0.1; 0,1 :0.,1:0,1} =001
v, = max{0,0770 ; 00684 ; 0,0770 ;
00770} =0,0770

A+ ={0.2053:;0,1321;0,01;0,0770}

yvi=max {0.1754 : 0.1754 : 0.2053 :
0,2053} =0.,1754

v =max{0,1248 ; 0,1175 ; 0,1321 ; 0,1248}
=0.1175

vy =max{0,1;0.1:;0,1:0.1} =001

vy = max{0,0770 ; 0,0684 ; 0,0770 ; 0,0770}
= 0,0684

A-= {0,1754; 0,1175; 0,1; 0,0684}
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Menghitung Distance (jarak) nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif
dan negatif.

Nilai solusi ideal positif dapat dilihat dari persamaan (3).

D1t =

(0,2053 — 0,1754)2 + (0,1321 — 0,1248)% + (0,1 — 0,1)2 + (0,0770 — 0,0770)2
=0,0518

D2* =

J/(0,2053 — 0,1754)2 + (0,1321 — 0,1175)% + (0,1 — 0,1)2 + (0,0770 — 0,0684)2
=0,0343

D3t =

J/(0,2053 — 0,2053)2 + (0,1321 — 0,1248)2 + (0,1 — 0,1)2 + (0,0770 — 0,0770)2
=0,0073

D4t =

J(0,2053 — 0,2053) + (0,1321 — 0,1248)2 + (0,1 — 0,1)2 + (0,0770 — 0,0770)2
=0,0073

Nilai solusi ideal negatif dapat dilihat dari persamaan (4).

D1™ =

J(0,1754 — 0,1754)2 + (0,1172 — 0,1248)% + (0,1 — 0,1)2 + (0,0684 — 0,0770)2
=00114

D2” =

V(0,1754 — 0,1754)2 + (0,1175 — 0,1175)% + (0,1 — 0,1)2 + (0,0684 — 0,0684)2
=0,0000

D3~ =

\/(0,1754 —0,2053)2 +(0,1172 — 0,1321)? + (0,1 — 0,1)2 + (0,0684 — 0,0770)2
=0,0344

D4™ =

\/(0,1754 —0,2053)2 +(0,1172 — 0,1248)? + (0,1 — 0,1)2 + (0,0684 — 0,0770)2
=0,0320

Selanjutnya menghitung nilai bobot preferensi untuk setiap alternatif, didapatkan dari
persamaan (5).

D1~ _ 0,0114

Vi= D1-+D1*  00114+0,0518 0.1803

Dx= 4]
V2= = =
Dz-+Dz*  0+0,0343
b3~ 0,0344
3= = - = 2

v DI-+D3+  0,0344+0,0073 0.8249
D4~ L0320

V4 = =08142

T D4-+D4t ~ 0,032040,0073
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Dari perhitungan Vi diatas, Maka didapatkan hasil perangkaian sebagai berikut:

Tabel 4. Perankingan

Alternatif Nilai Akhir Rangking
Muh.Rifqi 0,1803 3
Dyno utomo 0,0000 4
Asbar 0,8249 1
Sahrul nizam 0,8142 2

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:
Sistem pendukung keputusan untuk pemilihan mechani di perusahaan Aldi motor dengan
menggunakan metode TOPSIS telah dihasilkan dengan ketentuan dari 4 alternatif penilaian,
diperoleh Hasil dari penelitian diperoleh (A3) Asbar dengan bobot prefrensi (0,8249) Sebagai
peringkat pertama yang akan di rekomendasikan untuk bekerja di Aldi motor untuk menjadi
karyawan tetap. Disusul di peringkat kedua (A4) Sahrul Nizam dengan bobot prefrensi
(0,8142), Peringkat ketiga (A1) Muh. Rifgi dengan bobot prefrensi (0,1803). Dan peringkat
keterakhir adlah (A2) Dyno Utomo dengan bobot prefrensi (0,0000) yang tidak di
rekomendasikan untuk menjadi karyawan tetap di perusahaan Aldi Motor.
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STATUS ARTIKEL ABSTRAK
Dikirim 02 Februari 2022 PT Concordia Computer Center merupakan salah satu perusahaan swasta yang bergerak di
Direvisi 02 Maret 2022 bidang penjualan dan perbaikan komputer. Data yang diolah pada PT Concordia Computer
Diterima 02 Juni 2022 Center sangat banyak, yang mana kegiatan pengolahan datanya berupa pengumpulan
dokumen, pencatatan transaksi, dan pembuatan laporan. Walaupun dalam pengolahan data
Kata Kunci: telah memanfaatkan komputer, tetapi proses pengolahan datanya masih menggunakan sistem
sistem informasi, service komputer, web, yang lama dan cenderung bersifat manual. Hal tersebut tentunya dapat menyebabkan proses
waterfall, HyperText Preprocessor penanganan service menjadi terhambat karena pengolahan data yang kurang teratur. Tujuan

dari penelitian ini adalah untuk untuk merancang dan membangun suatu sistem informasi
service komputer berbasis web yang dapat mempermudah pihak administrasi dan teknisi
komputer dalam mengolah data service. Metode yang digunakan untuk membuat aplikasi
adalah metode waterfall. Dalam pengembangan sistem ini, penulis menggunakan bahasa
pemrograman HyperText Preprocessor.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dari tahun ke tahun yang semakin cepat menjadi
tantangan berat bagi pengguna teknologi informasi. Perkembangan itu mendorong setiap sektor
industri baik formal maupun informal untuk dapat memanfaatkannya sebagai penunjang
kegiatan kerja sehingga dapat menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat. Oleh karena
itu dibutuhkan suatu sumber daya pendukung lainnya seperti perangkat lunak yang dapat
mendukung kinerja dari suatu perusahaan.

PT Concordia Computer Center merupakan salah satu perusahaan swasta yang bergerak
di bidang penjualan dan perbaikan komputer. Data yang diolah pada PT Concordia Computer
Center sangat banyak, yang mana kegiatan pengolahan datanya berupa pengumpulan dokumen,
pencatatan transaksi, dan pembuatan laporan. Walaupun dalam pengolahan data telah
memanfaatkan komputer, tetapi proses pengolahan datanya masih menggunakan sistem yang
lama dan cenderung bersifat manual.

Dengan masih menggunakan sistem lama, tentunya dapat menyebabkan proses
penanganan service menjadi terhambat karena pengolahan data yang kurang teratur.
Berdasarkan masalah yang terjadi pada PT Concordia Computer Center, maka penulis mencoba
merancang suatu sistem informasi berbasis web untuk menangani permasalahan- permasalahan
pengolahan data service komputer. Sistem yang dirancang ini dapat menjadi media penginputan
data-data service di PT Concordia Computer Center. Sehingga penulis berkeinginan untuk
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menyusun tugas akhir dengan judul “Sistem Informasi Service Komputer pada PT Concordia
Computer Center Berbasis Web”.

2. METODE

Skema penelitian yang digunakan pada perancangan sistem informasi service komputer
menerapkan metode waterfall. Dimana pendekatan dilakukan secara sistematis dan sekuensial
melalui tahapan — tahapan yang ada pada Software Development Life Cycle (SDLC).
Rancangan skema penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1.

Metode Pengumpulan Data

* Observasi

* Wawancara

* Studi literatur / pustaka
* Kuesioner

F

Analisa Sistemn

r

* Menganalisa kelemahan dari sistem lama
* Mengidentifikasikan kebutuhan pengguna
* Menganalisa sistem yang dibangun

Desain dan lmplementasi Sistem

* Desain dan Implementasi Data Flow Diagram

* Desain dan Implementasi Conceptual Data Model

* Desain dan Implementasi Physical Data Model

* Desain dan Implementasi Aplikasi Service Komputer

Uji Coba dan Evaluasi

e Uji coba aplikasi kepada user
* Evaluasi hasil dan manfaat bagi user

Penyusunan Laporan

* Membuat laporan mengenai hal-
halyang dilakukan selama
penelitian danhasil yang didapatkan

Gambar 2.1 Rancangan Skema Penelitian

2.1 Analisa Sistem Lama

PT Concordia Computer Center merupakan salah satu perusahaan swasta yang bergerak
di bidang penjualan dan perbaikan komputer. Data yang diolah pada PT Concordia Computer
Center sangat banyak, yang mana kegiatan pengolahan datanya berupa pengumpulan dokumen,
pencatatan transaksi, dan pembuatan laporan. Walaupun dalam upaya mendukung dan
meningkatkan sinergi kerja serta kelancaran dalam pengolahan data telah memanfaatkan
komputer, tetapi proses pengolahan datanya masih menggunakan sistem yang lama dimana
sistem hanya menangani pembuatan surat service masuk dan surat service keluar.
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Dengan masih menggunakan sistem lama, tentunya dapat menyebabkan proses
penanganan service menjadi rancu dan tidak terorganisir dengan baik karena rekam jejak data
service tidak tercatat sepenuhnya. Berdasarkan masalah yang terjadi dalam perusahaan, untuk
itu diperlukan suatu sistem yang dapat membantu dalam hal menangani permasalahan-
permasalahan pengolahan data service komputer. Mulai dari penginputan data-data service
hingga pembuatan laporan service. Berikut ini adalah flowchart sistem lama:

Customer

Administrasi Teknisi
Perusahaan

Service Center Dell

Konfirmasi
keluhan

Menyerahkan
komputer

Menerima
komputer

yang
bermasalah

yang
bermasalah

Mengecek
kartu
garans|

Mermperbalki
laptop

Menyampaikan
keluhan dan data
laptop pada
Customer Service
Del via email
telepon

Mengecek
kerusakan
laptop

Input data service,
deskripsi Memperbaiki Nota service
permasalahan, dan laptop Dell
solusi penangannya

Membuat nota
service keluar

l

Menerima Menyerahkan
komputer komputer
yang telah yang telah
diperbaiki diperbaiki

Nota service
keluar
3

Nota service
keluar

Gambar 2.2 Flowchart Sistem Lama

Kelemahan dari sistem yang lama yaitu :
« Sistem lama hanya menangani permasalahan mengenai pembuatan nota service keluar.
* Rekam jejak data service mulai dari penerimaan barang service, penanganan barang

service, hingga pengembaliannya kepada pihak customer perusahaan tidak tercatat
sepenuhnya.

» Adanya masalah mengenai disposisi barang service, dimana proses penanganannya masih
bersifat rancu dan terkadang satu barang service tidak ditangani oleh satu teknisi
melainkan oleh banyak teknisi sehingga penyelesaiannya pun menjadi tidak terorganisir.
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« Tidak adanya pembuatan laporan service untuk disajikan kepada pihak pemimpin
perusahaan.

2.2 Analisa Sistem Yang Dibangun

Berdasarkan pemasalahan yang terjadi pada sistem lama maka diperlukan suatu sistem
yang dapat membantu dalam hal pengolahan data service serta penanganan rekam jejak data
service secara penuh. Mulai dari penginputan data-data service, perbaikan barang service,
hingga pembuatan laporan service. Oleh karena itu, penulis merancang sistem informasi service
komputer untuk menanggulangi kelemahan yang ada pada sistem lama. Berikut ini adalah
flowchart sistem yang dibangun:

Customer - ¥ T "
Perusahaan Administrasi eknisi Service Center Dell
Menyerahkan Menerima
komputer komputer
yang yang Konfirmasi
bermasalah bermasalah \ keluhan
garansi Mengecek
kerusakan
laptop
4 Kartu garansi
l_“d“k masih berlaku
Login i
Menyampalkan
keluhan dan data
laptop pada
Customer Service
Dell via email /
tels
Sepon Membuat
nota
Usemame service
dan Dell
tidak:
a . password
tidak sesual
Cek login
Input data service
dan deskripsi 2
permasalahannya TS
Sistem service yang
Informasi belum tidak
Senvice terselesaikan
Komputer
Membuat nota
service masuk e
dan
— password
Nota service tidak sesuai
gy Nota service 3
= masuk 2
! Memperbaiki
Nota service laptop
masuk
1
Nota service
masuk
¥ 3
Membuat nota
‘— service keluar
Menerima Menyerahkan Input solusi dan
komputer komputer penanganannya
yang telah yang telah
diperbaiki diperbaiki
[
Nota service
Nota service Nota service Helilar
keluar keluar 2 3
1 1
Nota service
keluar Nota service
2 Dell
1

Gambar 2.3. Flowchart sistem yang dibangun

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pada akhir pembuatan sistem informasi service komputer ini, dilakukan uji coba sistem
pada 10 user yang merupakan teknisi PT Concordia Computer Center. Setelah user dijelaskan
dan dipersilahkan untuk mencoba sistem, user langsung mengisi kuesioner hasil uji coba yang
telah disiapkan. Data dari kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 3.1. Tabel Kuisioner

Jawaban
(bobot nilai)
No Pernyataan SS S N TS STS
BG) | ¥ | 3| (2 (1)
Tampilan (desain, ukuran huruf, dan
1 . L X 6 4
warna) pada sistem ini menarik
2 | Setiap menu berfungsi dengan baik 3 3 4
Sistem dapat digunakan dengan mudah 5 1
4 Hasil yang ditampilkan sistem sesuai 8 9
dengan kebutuhan
5 Sistem dapat membantu dalam ) 6 )
menginformasi data-data service
6 Sistem dapat mempermudah proses 4 4 1 1
penanganan service
7 Secara keseluruhan, sistem ini baik dan 4 5 1
berguna
Hasil perhitungan :
Rata -rata=4
Presentase nilai = 80 %
Standar deviasi (S) = 0,722
Keterangan jawaban :
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
N : Normal

Tabel 3.2. Tabel Presentase Nilai

Jawaban

Keterangan

0% -19.99%

Sangat (tidak setuju, buruk atau kurang sekali)

20% -39.99%

Tidak setuju atau kurang baik

40% -59.99%

Cukup atau netral

60% -79.99%

Setuju, baik atau suka

80% -100%

Sangat (setuju, baik, suka)

Rumus untuk menghitung presentase nilai yaitu:

Index % =E(=x] /v

dimana :

xi = nilai data ke-i
y = nilai tertinggi likert
Rumus untuk menghitung standar deviasi yaitu:

s=[Z(x-x)1/(n-1)
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dimana :

S = standar deviasi
Xi = nilai data ke-i
X = rata-rata

n = banyak data

Dari hasil perhitungan yang didapat pada tabel 3.2 maka diketahui bahwa sistem
informasi service komputer berbasis web pada PT Concordia Computer Center berjalan dengan
sangat baik dan benar. Sistem mampu membantu pihak administrasi dan teknisi komputer
dalam mengolah data service. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil presentase nilai yang didapat
yaitu sebesar 80 %. Selain itu hasil dari perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 0,722
sehingga menunjukkan bahwa data jawaban dari kuesioner bersifat heterogen atau data
bervariasi karena nilai standar deviasi yang diperoleh bernilai lebih kecil dari 1.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dalam laporan ini dan uji coba yang
dilakukan dengan beberapa user. Maka didapat kesimpulan bahwa sistem informasi service
komputer berbasis web ini dapat membantu pihak administrasi dan teknisi komputer dalam hal
mengolah data service. Selain itu proses penanganan service menjadi lebih mudah, hal itu dapat
dilihat dari hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa presentase nilai yang didapat sebesar 80
% dan nilai standar deviasi yang bernilai lebih kecil dari 1.
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